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Abstrak  

Rumusan masalah yang diambil berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan ialah “Bagaimana 

kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia” dengan menggunakan 

metode CAMEL. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdafatr di bursa efek Indonesia pada periode 

2018-2022 dengan menggunakan metode CAMEL. Dengan melakukan analisis ini, maka dapat 

menentukan kesehatan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam kondisi sehat, cukup sehat, 

kurang sehat atau tidak sehat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. Pengujian 

dilakukan menggunakan Metode CAMEL menggunakan rasio CAR (aspek Capital), rasio KAP (aspek 

Asset Quality), rasio NPM (aspek Management), rasio ROA dan BOPO (aspek Earning), rasio LDR (aspek 

Liquidity). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 perusahaan perbankan BUMN pada 

tahun 2018 – 2022 berada pada predikat sehat, cukup sehat, dan kurang sehat. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Kesehatan Bank, Metode CAMEL 

 

Abstract 

The problem formulation taken based on the background that has been described is "How is the financial 

performance of banking companies listed on the Indonesian Stock Exchange" using the CAMEL method. 

Based on the problem formulation above, the aim of this research is to analyze the financial performance 

of banking companies listed on the Indonesian stock exchange in the 2018-2022 period using the CAMEL 

method. By carrying out this analysis, you can determine whether the health of banks listed on the 

Indonesian stock exchange are healthy, quite healthy, unhealthy or unhealthy. This research uses a 

quantitative descriptive research type. Testing was carried out using the CAMEL method using the CAR 

ratio (Capital aspect), KAP ratio (Asset Quality aspect), NPM ratio (Management aspect), ROA and 

BOPO ratios (Earnings aspect), LDR ratio (Liquidity aspect). The results of this research show that there 

are 3 state-owned banking companies in 2018 - 2022 that are classified as healthy, quite healthy and not 

very healthy. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri perbankan merupakan salah satu elemen penting dalam perekonomian suatu 

negara. Keberadaan bank di masyarakat khususnya bagi para pelaku usaha sangatlah penting. 

Hampir semua sektor yang terkait dengan berbagai kegiatan keuangan masih memerlukan 

layanan perbankan. Laju pertumbuhan ekonomi dunia sempat terganggu karena munculny 
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pandemi covid-19 pada akhhir tahun 2019. Indonesia juga terkena dampak dari fenomena ini. 

Banyak perusahaan sektor keuangan terkena dampak dari covid-19, salah satunya yaitu 

perusahaan perbankan. Semakin   baik   kualitas   kehidupan   kerja karyawan  maka  semakin  

baik  pula  kinerja  yang  dihasilkan  oleh  karyawan,  sehingga tujuan  dari  organisasi  semakin  

cepat  tercapai [1]. Analisis Camel adalah Metode Evaluasi Kesehatan keuangan dan kinerja bank 

yang melibatkan penilaian berdasarkan lima kompenen  utama : Capital (Modal), Asset Quality 

(Kualitas Aset), Management (Manajemen), Earnings (Pendapatan), Liquidity (Likuiditas). 

Keunggulan Analisis Camel : Komprehensif, Standar Internasional, Fleksibilitas, Transparansi. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 Tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, 2004 merupakan alat bagi otoritas pengawas dalam menentukan strategi 

serta fokus pengawasan terhadap bank dengan menghasilkan penilaian terhadap kondisi bank 

yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank tersebut, melalui peringkat komposit yang 

merupakan peringkat akhir dari hasil peniliaian kesehatan bank [2] Penilaian kinerja pada sektor 

perbankan untuk menilai tingkat kesehatan bank dapat diperhitungkan melalui metode CAMEL 

yang terdiri dari Capital (Permodalan), Asset Quality (Kualitas AKtiva), Management 

(Manajemen), Earning (Rentabilitas) dan Liquidity (Likuiditas). Analisis rasio yang digunakan 

untuk menilai metode CAMEL terdiri dari CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR. Return or 

Asset (ROA) is the rate return of asset due to the investment in a company [3].  

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut dapat dilihat betapa pentingnya dilakukan analisis 

laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap analisis 

penilaian kinerja keuangan perbankan berdasarkan pada penilaian CAMEL yang akan dilakukan 

pada perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia sebagai objek penelitian. Penelitian 

Sebelumnya berjudul Analisis Faktor – Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia oleh Martha Ng, Mediana, Jennifer Chandra, 

Teddy Chandra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR dan NIM Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016–2020. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : (1)CAR(Capital Adequacy Ratio) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan 

berkorelasi positif terhadap Kinerja Keuangan (ROA) perbankan.Artinya, jika nilai CAR 

mengalami peningkatan maka nilai ROA juga akan meningkat dan begitu juga sebaliknya. (2) 

NPL (Non Performing Loan) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan berkorelasi negatif 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) perbankan. Artinya, jika nilai NPL mengalami peningkatan 

maka nilai ROA akan menurun dan begitu juga sebaliknya. (3) BOPO (Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) memiliki pengaruh yang signifikan dan berkorelasi negatif 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) perbankan. Artinya, jika nilai BOPO mengalami peningkatan 

maka nilai ROA akan menurun dan begitu juga sebaliknya. (4) LDR (Loan to Deposit Ratio) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dan berkorelasi positif terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

perbankan. Artinya, jika nilai LDR mengalami peningkatan maka nilai ROA juga akan meningkat 

dan begitu jugasebaliknya. (5) NIM (Net Interest Margin) memiliki pengaruh yang signifikan dan 

berkorelasi positif terhadap Kinerja Keuangan (ROA) perbankan. Artinya, jika nilai NIM 

mengalami peningkatan maka nilai ROA juga akan meningkat dan begitu juga sebaliknya [4].  

Penelitian Sebelumnya berjudul Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan 

Metode CAMEL pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk oleh Fransiskus Freklindo & Dr. 

Yosefina Andia Dekratia Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan pengelolaan data 

menggunakan analisis metode CAMEL pada PT. Bank Rakyat Indonesia berada pada predikat 

SEHAT. Hal ini ditunjukan dengan nilai CAMEL yang diperoleh pada tahun 2018 sebesar 

92,02%, pada tahun 2019 memperoleh nilai CAMEL sebesar 91,93%, kemudian pada tahun 2020 

memperoleh nilai CAMEL sebesar 89,89%, pada tahun 2021 memperoleh nilai CAMEL sebesar 

91,8%, dan pada tahun 2022 memperoleh nilai CAMEL sebesar 90,79%. Dari hasil yang 
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diperoleh terlihat bahwa semua nilai akhir CAMEL selama 5 tahun terakhir dimulai dari tahun 

2018 sampai tahun 2022 Analisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan METODE CAMEL 

PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK tahun 2022 mengalami perubahan 

tiap tahunnya akan tetapi semua nilai akhir masih berada pada predikat sehat karena berada pada 

rentan angka 81-100. Berdasarkan hasil diatas menunjukan selama periode yang sama, PT. Bank 

Rakyat Indonesia memiliki kinerja yang baik dalam pengelolaan segala sumber daya yang 

dimilikinya [5]. Adapun kinerja keuangan perbankan pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan rasio return on assets (ROA) [6]. Secara umum metode analisis penilaian kinerja 

keuangan perusahaan sangat beragam antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan meliputi analisis nilai tambah (Economic Value 

Added/EVA), balance score card (BSC), analisis capital asset, management, equit, and liquidity 

(CAMEL) [7].   

  

2. METODE PENELITIAN  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 

deskriptif kuantitatif yaitu metode dengan cara mencari informasi, dan mengumpulkan data 

sebagai bahan untuk membuat laporan [8]. Teknik pengambilan sampel menggunakan populasi 3 

perusahaan di sub sektor perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan sampel penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling [14], dimana ditetapkan 

hanya yang menerbitkan laporan keuangan 5 tahun berturut-turut selama periode penelitian 2018- 

2022 [9]. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Perusahaan 

Perbankan yang termasuk bank umum BUMN, yaitu : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah dokumentasi berupa pengambilan data dengan cara mengumpulkan data 

sekunder berupa laporan keuangan dari Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022 yang diperoleh dari publikasi situ website resmi Bursa Efek 

Indonesia yang dapat diakses melalui (www.idx.co.id) [10]. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHSAN 

A. HASIL PENELITIAN 

 1) Hasil  Perhitungan CAMEL PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Berikut ini adalah hasil perhitungan CAMEL terhadap kesehatan perbankan pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia periode 2018 – 2022 [11]. 

 

http://www.idx.co.id/


4  

  

 
Gambar 1. Grafik Persentase CAMEL PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 

  

  

  

2) Hasil Perhitungan CAMEL PT. Bank Mandiri Tbk 

Berikut ini adalah hasil perhitungan CAMEL terhadap kesehatan perbankan pada PT. 

Bank Mandiri periode 2018 – 2022 [12]. 
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Gambar 2. Grafik Persentase CAMEL PT. Bank Mandiri Tbk 

  

3) Hasil Perhitungan CAMEL PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

Berikut ini adalah hasil perhitungan CAMEL terhadap kesehatan perbankan pada PT. 

Bank Negara Indonesia periode 2018 – 2022. 

 
Gambar 3. Grafik Persentase CAMEL PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

  

B. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap aspek-aspek CAMEL 

yang dimulai dari penilaian segi aspek permodalan, penilaian ini dilakukan untuk menilai apakah 

bank mampu menyediakan dana dalam pembiayaan modal sesuai dengan kewajiban modal 

minimum suatu bank dengan menggunakan rasio CAR. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja sangat banyak jumlahnya, seperti gaya kepemimpinan, produktivitas kerja, 

perilaku, pemenuhan harapan, penggajian dan efektivitas kerja [13]. Indonesianbanking 

performance is still recorded as a good performance. According to the data from Indonesian 

Financial  Services  Authority(FSA),  amid  the  global  and  domestic  economic  slowdown, 

growth in the banking sector was found optimistic, andstability was maintained [15]. Adapun 

nilai rasio CAR PT. Bank  Rakyat Indonesia Tbk yang diperoleh dari tahun 2018 – 2022 berturut 

– turut sebesar 21,21%, 22,25%, 20,61%, 25,28% dan 23,30% mengalami fluktuatif (naikturun), 

namun rasio ini berada pada nilai komposit diatas 12% dimana berada pada klasifikasi peringkat 

CAR dalam predikat sehat, Nilai rasio CAR PT. Mandiri Tbk yang diperoleh dari tahun 2018 – 

2022 berturut – turut sebesar 20,96%, 21,39%, 19,90%, 19,60% dan 19,46% mengalami fluktuatif 

(naikturun), namun rasio ini berada pada nilai komposit diatas 12% dimana berada pada 

klasifikasi peringkat CAR dalam predikat sehat, Nilai rasio CAR PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

yang diperoleh dari tahun 2018 – 2022 berturut – turut sebesar 18,50%, 19,73%, 16,78%, 19,74%, 

dan 19,27% mengalami fluktuatif (naikturun), namun rasio ini berada pada nilai komposit diatas 

12% dimana berada pada klasifikasi peringkat CAR dalam predikat sehat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun 2018 sampai 2022 dari segi aspek permodalan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia Tbk memiliki kinerja yang 

baik. Artinya bank mampu membiayai kebutuhan atas prasarana dan sarana operasi yang memadai 
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dalam rangka perluasan modal melalui pengembangan usaha, serta mampu menutup penurunan 

aset yang disebabkan oleh adanya kerugian yang timbul atas penggunaan aset tersebut atau akibat 

aset yang mengandung risiko seperti risiko pemberian kredit, risiko pasar pada nilai tukar, dan 

risiko operasional dengan menggunakan modalnya sendiri [17]. 

Penilain aspek kualitas aset dilakukan untuk melihat apakah aktiva tersebut digunakan 

untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya, serta upaya-upaya dalam mengatasi 

risiko gagalnya pembayaran yang timbul dari proses tersebut, dengan penilaian semakin kecil 

nilai rasio maka semakin besar risiko yang dapat diatasi oleh suatu bank [18]. Adapun hasil rasio 

KAP PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  pada tahun 2018 memperoleh nilai sebesar 6,47% 

menunjukkan rasio berada pada rentan nilai komposit 3% - 6% yang dimana masuk kedalam 

predikat cukup sehat. Kemudian pada tahun 2019 – 2022 berturut – turut sebesar 1,79%, 1,20%, 

2,20% dan 1,03% menunjukkan rasio berada pada rentan nilaiُ ≤ُ 3%ُ  berada dalam predikat sehat.  

Hasil  rasio KAP PT. Bank Mandiri Tbk pada tahun 2022 memperoleh nilai sebesar 6,08% 

menunjukkan rasio berada pada rentan nilai komposit 3% - 6% yang dimana masuk kedalam 

predikat cukup sehat.  Kemudian pada tahun 2018 – 2021 secara berturut – turut sebesar 10,74%, 

9,73%, 10,78% dan 9,69% menunjukan rasio berada pada rentan nilai komposit 6% - 9% yang 

dimana masuk kedalam predikat tidak sehat. Adapun hasil rasio KAP PT. Bank Negara Indonesia 

Tbk pada tahun 2018 memperoleh nilai sebesar 2,95%  menunjukkan rasio berada pada rentan 

nilaiُ ≤ُ 3%ُ  berada dalam predikat sehat. Kemudian pada tahun 2019 – 2022 secara berturut – turut 

memperoleh nilai 3,39%, 5,52%, 4,97% dan 3,58%  menunjukkan rasio berada pada rentan nilai 

komposit 3% - 6% yang dimana masuk kedalam predikat cukup sehat. Sehingga dapat 

disimpulkan dari segi kualitas aset dengan predikat sehat menunjukkan bank memiliki kinerja 

keuangan yang baik dalam memelihara dan memaksimalkan aktiva produktifnya, serta mampu 

mengatasi aktiva produktif yang bermasalah pada persentasi yang cukup kecil, artinya 

kemungkinan jumlah aktiva produktif berpotensi tidak memberikan penghasilan sangatlah kecil. 

Namun, mengalami penaikkan dan penurunan yang berada pada rentan nilai komposit >3% 

dimana masuk kedalam predikat cukup sehat, menunjukkan bank cukup mampu berupaya untuk 

perbaikkan kinerja bank dalam pemeliharaan dan memaksimalkan aktiva produktifnya terhadap 

kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan [20]. Dari hasil yang didapat pada 

perhitungan rasio KAP menunjukkan terdapat aset yang melimpah, namun tidak produktif, hal ini 

dapat mengakibatkan meningkatnya aset menganggur yang sia-sia karena tidak dimanfaatkan. Hal 

ini dapat terjadi karena bank yang kurang mengekploitasi atau memanfaatkan aset yang ada untuk 

diinvestasikan [18]. 

Penilaian aspek manajemen menggunakan rasio NPM melalui perbandingan antara laba bersih 

dengan pendapatan operasional, karena seluruh kegiatan manajemen pada akhirnya akan 

bermuara untuk pencapaian laba dari operasional bank tersebut. Hasil perhitungan rasio NPM PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2018 dan 2019 memperoleh nilai sebesar 77,69% dan 

79,14%  berada dalam predikat cukup sehat dengan rentan nilai komposit 66% - 81%. Kemudian 

pada tahun 2020 dan 2021 memperoleh nilai sebesar 14,27% dan 12,24% berada dalam predikat 

tidak sehat dengan rentan nilai komposit ≤ُ 51%. Kemudian pada tahun 2022 memperoleh nilai 

sebesar 82,43% berada dalam predikat sehat dengan rentan nilai komposit diatas 81%. Adapun 

hasil perhitungan rasio NPM PT. Bank Mandiri Tbk pada tahun 2018 – 2020 memperoleh nilai 

27,42% dan 58,36% berada dalam predikat tidak sehat dengan rentan nilai komposit ≤ُ 51%. 

Kemudian pada tahun 2019, 2021 dan 2022 memperoleh nilai sebesar 69,82%, 79,48% dan 

80,03% berada dalam predikat cukup sehat dengan rentan nilai komposit 66% - 81%. Adapun 

hasil perhitungan rasio NPM PT. Bank Negara Indonesia Tbk pada tahun 2021 memperoleh nilai 

sebesar 85,98% berada dalam predikat sehat dengan rentan nilai komposit diatas 81%. Kemudian 

pada tahun 2018,2019,2020 dan 2022 memperoleh nilai sebesar 77,00%, 79,59%, 63,49% dan 

80,71% berada dalam predikat cukup sehat dengan rentan nilai komposit 66% - 81%. Sehingga 

dapat disimpulkan dari segi aspek manajemen secara keseluruhan yang berada dalam predikat 

sehat, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangan sangat baik dalam mengoptimalkan strategi 

untuk mencari laba bersih dan sekaligus meningkatkan kinerja perbankan pada aspek manajemen. 

Kemudian didapati predikat cukup sehat maka dapat dikatakan bahwa selama tahun tersebut bank 



7  

  

masih cukup mampu mengelola manajemen bank [19]. Dan adapun didapati predikat kurang sehat 

menyatakan bahwa pada tahun tersebut bank mengalami penurunan, dalam mengelola manajemen 

bank yang dapat berdampak menganggu proses pelaksanaan perencanaan dan keputusan yang 

sehubungan dengan pencapaian tujuan perbankan, yaitu untuk mencari laba, serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, yang apabila manajemen perusahaan kurang baik maka akan 

menganggu proses operasionalitas bank dalam hal pendelegasian wewenang dari atas ke bawah, 

dalam hal ini adalah proses pelaksanaan keputusan manajerial terhadap bawahan. Dari hasil yang 

didapat menggambarkan bahwa aspek manajemen bank masih membutuhkan perbaikkan, yang 

kemungkinan terjadi dikarenakan kurangnya aktivitas bisnis serta kalkulasi aliran dana 

operasional dalam mendapatkan keuntungan. Manfaat  yang  diperoleh  dari  memperhatikan  

keseluruhan  kinerja  lingkungan  adalah meningkatnya   efisiensi   operasional   Perusahaan [16]. 

 

 

Penilaian dari aspek rentabilitas diukur menggunakan rasio ROA dan BOPO. Adapun 

hasil perhitungan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2018,2019,2020,2021 dan 2022 

secara berturut – turut memperoleh nilai ROA sebesar 3,22%, 3,06%, 1,66%, 2,34% dan 3,18% 

serta nilai BOPO sebesar 17,93%, 15,81%, 17,72%, 18,42% dan 17,38%. Adapun hasil perhitunga 

PT. Bank Mandiri Tbk pada tahun 2018 – 2022 secara berturut – turutmemperoleh nilai ROA 

sebesar 2,83%, 3,23%, 1,52%, 2,25% dan 2,80%, serta nilai BOPO sebesar 13,6%, 15,1%, 15,6%, 

16,9% dan 15,5%. Adapun hasil perhitungan PT. Bank Negara Indonesia Tbk pada tahun 2018 – 

2022 secara beruturt – turut memperoleh nilai ROA sebesar 2,45%, 2,29%, 1,57%, 1,30% dan 

2,20% serta nilai BOPO sebesar 59,81%, 62,53%, 89,77%, 77,15% dan 62,75%. Sehingga dapat 

disimpulkan dari segi aspek rentabilitas menunjukkan pada tahun 2018 berada dalam predikat 

baik, dapat dinyatakan bahwa bank memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba 

sebelum pajak dari keseluruhan aktiva yang dimilikinya dan bank mampu melakukan efisiensi 

dari segi biaya dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada tahun 2019 meskipun 

mengalami penurunan, namun rasio tetap berada dalam predikat sehat, maka dapat dikatakan 

bahwa bank memiliki kemampuan dalam menjaga efisiensi terhadap manajemennya. Pada tahun 

2020 terjadi penurunan nilai rasio ROA berada dalam predikat cukup sehat dan penaikkan rasio 

BOPO kembali berada dalam predikat sehat, maka dapat dinyatakan bahwa bank harus 

memberikan perhatain lebih terhadap nilai ROA, karena penurunan nilai ROA dapat 

mengindikasikan menurunnya kemampuan bank dalam menghasilkan laba sebelum pajak dari 

keseluruhan aktiva yang dimiliki. Pada tahun 2021 rasio ROA dan BOPO kembali berada dalam 

predikat sehat, maka dapat dinyatakan bahwa bank berhasil melakukan upaya terhadap 

peningkatan kemampuan dalam menghasilkan laba. Dan pada tahun 2022 kembali terjadi 

penaikkan rasio ROA dan BOPO, maka dapat dinyatakan bahwa bank mengalami peningkatan 

terhadap laba yang dihasilkan. 

Penilaian dari aspek likuditas dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban keuangan jangka pendek setelah jatuh tempo, perhitungan tersebut 

menggunakan rasio LDR yang merupakan hasil perbandingan antar seluruh jumlah nilai kredit 

yang diberikan ban dengan dana yang diterima oleh bank. Adapun hasil perolehan nilai rasio LDR 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  pada tahun 2018,2019,2020,2021 dan 2022 secara berturut - 

turut memperoleh nilai sebesar 13,85%, 13,89%, 83,66%, 83,67% dan 79,17% dimana berada 

dalam predikat sehat dengan rentan nilai komposit ≤ُ 75% - ≤ُ 85%. Adapu  hasil perhitungan rasio  

LDR PT. Bank Mandiri Tbk pada tahun 2018,2019,2020,2021 dan 2022 secara berturut - turut 

memperoleh nilai sebesar 42,94%, 41,00%, 10,55%, 75,58% dan 40,03% dimana berada dalam 

predikat sehat dengan rentan nilai komposit ≤ُ 75% - ≤ُ 85%. Adapun hasil perhitungan PT. Bank 

Negara Indonesia Tbk pada tahun 2018 – 2022 secara berturut – turut memperoleh nilai sebesar 

96,12%, 97,85%, 88,81%, 85,36% dan 99,63% dimana berada dalam predikat cukup sehat dengan 

rentan nilai komposit < 85% - ≤ُ 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari segi aspek 

likuiditas dengan predikat cukup sehat selama tahun 2018 sampai 2022, dapat dinyatakan bahwa 

bank memiliki kinerja cukup baik. Artinya, dalam aspek likuiditas bank cukup mampu dalam 

membayar hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, giro, dan deposit pada jatuh tempo, 
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serta cukup mampu membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah dana dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Hasil pemaparan mengenai aspek-aspek CAMEL selanjutnya dapat dilakukan 

perhitungan terhadap nilai CAMEL berdasarkan pada bobot yang telah ditentukan oleh Bank 

Indonesia, dapat dilihat hasil perhitungannya pada tabel 4.7 menunjukkan pada tahun 2018 – 2022 

secara berturut – turut memiliki nilai sebesar 82,8, 92,3, 77,3, 74,7 dan 89,6 Secara keseluruhan 

dapat dilihat dari masing-masing nilai CAMEL pada tahun 2018, 2019 dan 2022 berada pada 

rentan nilai kredit 81 – 100 tersebut masuk kedalam predikat sehat, sedangkan pada tahun 2020 

dan 2021 berada pada rentan nilai 66 – 81 tersebut masuk kedalam predikat cukup sehat. sehingga 

dapat dinyatakan bahwa melalui metode perhitungan CAMEL pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah memenuhi standar persentase efisiensi 

dalam menilai stabilitas keuangan suatu bank selama tahun 2018 sampai 2022 dinyatakan dalam 

kondisi sehat serta tidak membahayakan atau merugikan pihak-pihak yang berkepentingan, maka 

dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk memiliki kinerja keuangan 

yang baik selama tahun 2018 sampai 2022. 

Kemudian dapat dilihat hasil perhitungannya pada tabel 4.8 menunjukkan pada tahun 

2018 – 2022 secara berturut – turut memiliki nilai sebesar 55,05, 74,25, 69,4, 77 dan 84,2 secara 

keseluruhan dapat dilihat dari masing-masing nilai CAMEL pada tahun 2018 berada pada rentan 

nilai 51 – 66 tersebut termasuk dalam predikat tidak sehat, sedangkan pada tahun 2019 – 2021 

berada pada rentan nilai 66 – 81 tersebut termasuk ke dalam predikat cukup sehat, serta pada 

tahun 2022 berada pada rentan nilai 81 – 100 tersebut termasuk dalam predikat sehat. sehingga 

dapat dinyatakan bahwa melalui metode perhitungan CAMEL pada PT. Bank Mandiri (Persero) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah memenuhi standar persentase efisiensi dalam menilai 

stabilitas keuangan suatu bank selama tahun 2018 sampai 2022 dinyatakan dalam kondisi sehat 

serta tidak membahayakan atau merugikan pihak-pihak yang berkepentingan, maka dapat 

disimpulkan bahwa PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki kinerja keuangan yang baik selama 

tahun 2018 sampai 2022. 

Kemudian dapat dilihat hasil perhitungannya pada tabel 4.9 menunjukkan pada tahun 

2018 memiliki nilai sebesar 89,5, pada tahun 2019 memiliki nilai sebesar 89,3, pada tahun 2020 

memiliki nilai sebesar 81,1, pada tahun 2021 memiliki nilai sebesar 87,9, dan pada tahun 2022 

memiliki nilai sebesar 89,3. Secara keseluruhan dapat dilihat dari masing-masing nilai CAMEL 

dari tahun 2018 sampai 2022 berada pada rentan nilai kredit 81 – 100 tersebut masuk kedalam 

predikat sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa melalui metode perhitungan CAMEL pada PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah memenuhi standar 

persentase efisiensi dalam menilai stabilitas keuangan suatu bank selama tahun 2018 sampai 2022 

dinyatakan dalam kondisi sehat serta tidak membahayakan atau merugikan pihak-pihak yang 

berkepentingan, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

memiliki kinerja keuangan yang baik selama tahun 2018 sampai 2022.  

 

  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan serta analisis menggunakan metode CAMEL yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

yang memenuhi kriteria sampel periode 2018 sampai 2022 memiliki kinerja keuangan yang sehat, 

cukup sehat dan kurang sehat. Secara keseluruhan dapat dilihat dari masing-masing nilai CAMEL 

dari tahun 2018 sampai 2022 berada pada rentan nilai kredit 55 – 100 dimana dinyatakan berada 

dalam predikat sehat, cukup sehat dan kurang sehat. Meskipun nilai akhir CAMEL pada tahun 

2018 sampai 2022 semuanya berada pada predikat sehat, cukup sehat dan kurang sehat tetapi 

terjadi fluktuasi dari tahun ke tahunnya, dimana kadang nilai CAMEL mengalami penurunan dan 

kadang juga mengalami peningkatan. Fluktuasi ini dapat menggambarkan kinerja yang kurang 

stabil terjadi pada tiap tiap Perusahaan perbankan. 
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